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Latar Belakang: Abortus merupakan salah satu masalah di Indonesia dengan prevalensi sebanyak 10-15%.
Abortus juga berperan dalam kematian ibu sebanyak 5%. Namun pendataan prevalensi abortus tidak
dilakukan secararutin. Terdapat beberapa faktor resiko abortus, diantaranya anemia. Data Riskesdas 2013
didapatkan 37,1% itu hamil mengamai anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalens abortus
spontan dan hubungan dengan anemia di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo tahun 2011.

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional analitik. Data berupa data sekunder dari
departemen Obstetrik dan Ginekologi Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo pada tahun 2011. Data tersebut
kemudian dilakukan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan program SPSS versi 20.

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan prevalens abortus sebanyak 8,1%. Prevalensi anemia pada kehamilan
sebesar 29,9% dan pada kelompok abortus 32,5. Kategori anemia terbanyak adalah anemia ringan sebanyak
15,2%. Hasil uji analisis bivariat dengan Chi-Square didapatkan tidak terdapat perbedaan bermakna antara
kategori anemia dengan kejadian abortus (P=0,069).

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan bermakna antara kategori anemia dengan kejadian abortus padaibu
hamil di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 2011.

Background: Abortion isone of Indonesia s mayor health problem which is found in 10-15% of women’s
population. Abortion also contributes to 5% of total maternal mortality. However, the epidemiological data
for abortion itself has not been routinely conducted. One of risk factor of miscarriage is anemia. Besed on
Riskesdas 2013, 37,1% pregnant women experiences anemia. This study aim to find the correlation between
prevalence of spontaneous abortion with anemiain Cipto Mangunkusumo Hospital 2011.

Methods: The study isaanalitical cross-sectional method was applied in this study by doing univariate and
bivariat analysis on the data taken from medical records in Obstetrics and Gynecology Department of Cipto
Mangunkusumo Hospital Jakarta, 2011. SPSS version 20 aids the statistical analysis process.

Results: This study found that prevalence of miscarriageis 8,1% and prevalence of Anemiais 29,9%.
Prevalence anemiain abortion population is 32,5%. Mgjority is found to have mild anemia (15,2%). Result
of bivariate analysis with Chi-Square, was no association between miscarriage and category of anemia
(P=0,069).

Conclussion: There was no association between miscarriage and category of anemiain pregnant women in
Cipto Mangunkusumo Hospital 2011.
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